
 

 

 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 
 

LatarBelakangMasalah 

 
AnakusiadinimerupakanmasausiaEmas(thegoldenage)padamasaini 

 

merupakan masa perkembangana anak dari usia 0-6 tahun. Ini merupakan 

masakepekaan anak dalam mengembangkan potensial dan melatih berbagai bakat 

dankecerdasan yang di miliki anak. Pendidikan merupakan hal yang mutlak 

dimilikiolehsemuaorang,karenapendidikanakanmeningkatkankualitasmanusia.Pen

didikanmerupakangabungandarikatamendidik,melatih,danmengajar.Mendidikbera

rtimengembangkansikap,mentalmanusiasebagaiinsanyangmempunyai 

tingkatkreatifitasdalamberpikir.Melatihmengembangkansikapketerampilanataudal

amartilebihluasmelatihsamahalnyadenganmengembangkantingkatketerampilan,se

dangkanmengajarmerupakanmembentukdalamsegiotakdankognitif.Pendidikandap

atdiartikansebagaiupayaatau usaha pentransforrmasian nilai yang dilakukan oleh 

seseorang yang sudahdewasa kepada yang belum dewasa agar mencapai tingkat 

kedewasaan. Hadirnyapermainan anak elektronik dalam bentuk game dan 

maraknya media sosial 

sepertifacebook,tiktok,youtubemembuatanaksemakinmudahmengaksessegalainfor

masi, budaya dan lagu barat sehingga anak-anak lebih menyukai lagu-laguorang 

dewasa dari pada lagu anak-anak dan karakter serta sikap sopan santun 

anakcenderungkurangakibatmengikutikecagihanteknologi. 

Hartina Dwiyanti (3:2021)mengatakan Pendidikan karakter perlu 

diterapkankepadasiswasejakdini.Karaktertidaklahirdengansendirinya,tetapikarakte
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dibangun, dibina dan dikembangkan melalui proses yang tiada henti. 

Karakterterbentuk dari pembiasaan yang dilakukan berulang-ulang. Pembentukan 

karaktertentunya dapat dilaksanakan melalui pendidikan. Pendidikan yang 

diperoleh 

darisekolahtentunyamenjadikunciutama.Saatinianakusiadinimemerlukanpembentu

kan kraktersopan santun untuk kesiapan mereka dalam melanjutkanpendidikannya 

yang lebih tinggi. Karena masa usia dini merupakan masa dimanakepesatan dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya sangat tinggi, maka dari itumasa 

inilahanakdapatdilatihsupayakraktersopansantunanakdapatmeningkatdanterbentukd

enganoptimalkan,iniharusdiusahakansupayapeningkatankrakteranaktidakterlewatib

egitusaja 

Pendidikan anak usia dini sangat menentukan pembentukan karakter 

dankepribadianseoranganakpadamasaselanjutnya.HalinidijelaskandalamUndang-

Undang No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 yang menjelaskan bahwa 

pendidikananak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejaklahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsanganpendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan 

rohaniagaranakmemilikikesiapandalammemasukipendidikanlebihlanjut.Selanjutny

adi dukung oleh Maria Montessori mendifisikan pendidikan anak usia dini 

sebagaisebuahprosesdinamisdimanaanak-anakberkembangmenurutketentuan-

ketentuandalamkehidupanmereka,dengankerjasukarelamerekaketikaditempatkan 

dalam sebuah lingkungan yang disiapkan untuk memberi 

merekakebebasandalamberekspresidiri(Wahyuni&Erdiyanti,2020:29) 
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Pasaribu Kamal Ira (2017) mengatakan Undang-undang Ri nomor 20 

tahun2003 menyebutkan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuandan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat 

dalam 

rangkamencerdasakankehidupanbangsa,bertujuanuntukberkembangnyapotensipes

ertadidik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi 

warganegarayangdemokratissertabertanggungjawab 

Menurut Melati (2012: 66-68) “Sikap sopan santun dapat diterapkan 

kepadaanakusiadini.Karenadengansopansantunanakmenjaditahuapa 

yangsebaiknyadilakukandanapayangtidakbolehdilakukandalamberbagaikesempata

n”.Mengajarkan etika harus disesuaikan dengan usia anak, karena sikap sopan 

santununtuk anak sangat berbeda dengan orang dewasa. Menurut Bachtiar (2013: 

39)“Indikatoryangharusdicapaiolehanakagarmemilikisopansantundalamberbicaraa

ntaralain:terimakasih,tolong,maaf,permisi”.Adapundapatdijelaskansebagaiberikut: 

1)Terima Kasih,2)Tolong,3)Maaf,4)Permisi. 

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan oleh peneliti di Tk Taraho 

NiasSelatan, Peneliti melihat belum tercapainya indikator – indikator karakter 

sopansantun anak. Dari 20 anak masih ada 18 anak tidakmengucapkan terimakasih 

saatanak hendak meminjam barang teman dan saatmenerima hadiah,17 anak 

tidakmengucapkan kata maaf saat mejatuhkan barang teman malah diam saja pada 

temantidakmaumengakuikesalahansustrumenujukanekpresiwajahkurangbaik,19ana

ktidakmengucapkankatamemintatolongsaatmemintabantuanpadatemanterlihatsaat

anakmemakaibarangtemanmalahanakmenujukanekpresikurangbaik,16 
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anak masih tidakmengucapkan kata permisi dengan sopan baik pada guru 

danteman terlihat saat anak keluar kelas izin ke wc malah anak keluar dengan 

nadatinggipipismiss!!!!Langsungkeluardanbegitujugadengantemantemanya.Makab

erdasarkan masalah dari atas peneliti dapat simpulkan jadi indikator - 

indikatorpercapaian karakter sopan santun anak belum tercapai.Dengan belum 

tercapainyaindikator karakter sopan santun anak, maka peneliti ingin meningkatan 

karaktersopan santun anak dengan memberikan suatu permainan yang menarik 

supaya anakdapat memiliki sikap baik dan berperilaku sopan. Hal yang perlu di 

lakukan untukmencapai indikator – indikatior sopan santun anak harus dengan 

adanya 

metodebermainyangdapatmeningkatkankraktersopansantunanaksepertimetodeber

mainperan. 

Menurut Jean Piaget (Hidaya 2019:34), metode peran dimulai dari 

ketikaanak melakukan tindakan yang tidak bisa di terapkan dalam kehidupan 

nyata.Misalnya, seorang anak yang mengaduk pasir dalam mangkuk dengan 

sendok danpura pura makan. Dan mengulangi ingatan yang menyenangkan, 

seperti 

melihatbotolsusudanmeminumkannyapadaboneka.DidukungolehSanjaya(Halida,d

kk2018:4)mengemukakanbahwametodebermainperan(roleplaying)adalahmetodepe

mbelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi 

suatuperistiwa.Langkah-langkah pembelajaran denganmelalui bermain peran 

(roleplaying),sebagaiberikut:a).Persiapan,b)Pelaksanaan,c)Penutup. 

Berdasarkanuraianmasalahdariatasmakapenelititertarikuntukmelakukanpene

litian berjudul “Meningkatkan karakter sopan santun anak usia 5-6 

TahundenganbermainperandiTkTaraho NiasSelatan”. 
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IdentifikasihMasalah 

 
Berdasarkanlatarbelakangdiatas,dapatdiidentifikasimasalahsebagaiberikut: 

 

1. Dari 20 anak masih ada 18 anak tidakmengucapkan terimakasih saat 

anakhendakmeminjambarangtemandansaatmenerimahadiah, 

2. Dari 20 anak 17 anak tidak mengucapkan kata maaf saat mejatuhkan 

barangtemanmalah diam saja pada teman tidak mau mengakui kesalahan 

sustrumenujukanekpresiwajahkurangbaik, 

3. Dari 20 anak 19 anak tidak mengucapkan kata meminta tolong saat 

memintabantuan pada teman terlihat saat anak memakai barang teman 

malah anakmenujukanekpresikurangbaik, 

4. Dari 20 anak 16 anak masih tidakmengucapkan kata permisi dengan 

sopanbaik pada guru dan teman terlihat saat anak keluar kelas izin ke wc 

malahanak keluar dengan nada tinggi pipis miss!!!! Langsung keluar dan 

begitujuga dengantemantemanya 

BatasanMasalah 

 
Menghindaripengembanganmasalahyangterlalumeluas,makapermasalahan 

 

yangditelitiadalahMeningkatkankaraktersopansantunanakusia5-

6TahundenganbermainperandiTkTarahoNiasSelatan. 

RumusanMasalah 

 
Berdasarkanlatarbelakang,identifikasidanbatasanmasalahdiatas,maka 

 

dapatdirumuskanmasalahsebagaiberikut: 

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA



6 
 

 

 

1. Apakahdenganbermainperandapatmeningkatkankaraktersopansantunanaku

sia 5-6TahundiTkTaraho NiasSelatan 

2. Bagaimanameningkatkakaraktersopansantunanakusia5-

6TahundenganbermainperandiTkTarahoNiasSelatan 

TujuanPenelitian 

 
Adapuntujuanpenelitianiniyaitu 

 
1. Untukmengetahuiapakahterdapatpeningkatankaraktersopansantunanak

usia5-6TahundenganbermainperandiTkTarahoNiasSelatan 

2. Untukmengetahui bagaimanapeningkatankaraktersopansantunanakusia 

5-6TahundiTkTarahoNiasSelatansetelahbermainperan. 

ManfaatPenelitian 

 
Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsecara  teoritisdan 

 

praktis. 

 
1. SecaraTeoritis 

Hasilpenelitianinidiharapkanbermanfaatbagipenulis,pembacadanbahanrefer

ensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pambahasan 

seputarmengenaimeningkatkankaraktersopansantunanakusia5-

6Tahundenganbermainperan 

2. SecaraPraktis 

 
a. BagiAnak 

 
sebagaiacuanpadaanakdalam meningkatkankaraktersopan 
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santunnya 

 
b. BagiGuru 

 
SebagaibahantambahanuntukGuruagarlebihberperandalammeningkatk

ankaraktersopansantunanak 

c. BagiPeneliti 

 
Sebagaipengalampenelitiuntukmembuatsebuakaryailmiahdanmenambahpengetah

uanpeneliti. 
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